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Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas I SD Negeri Purworejo I Ngunut 
Tahun Pelajaran 2015/2016, dikarenakan adanya permasalahan yaitu hasil belajar mata 
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca nyaring masih rendah. Melalui media 
pias-pias kata permasalahan ini dicoba untuk diperbaiki dan ditingkatkan. Tujuan Peneli-
tian ini adalah untuk meningkatkan ketrampilan membaca nyaring melalui penggunaan 
media pias-pias kata pada siswa kelas I SD Negeri Purworejo I Ngunut Tahun Pelajaran 
2015/2016 Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus langkah-langkah dalam 
setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan (planning), pelaksanaan tin-
dakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). Pada tahap observasi ob-
server dan peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan terha-
dap aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran melalui penggunaan media pias-
pias kata pada pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa saat pros-
es penbelajaran berlangsung tercipta pembelajaran yang berpusat pada siswa (student cen-
tered) hal ini terlihat dari ketertarikan siswa pada kondisi awal 35,00 % menjadi 60,00% pa-
da siklus I meningkkat 25,00% dan menjadi 75,00% pada siklus II meningkat 15,00%. Pada 
indikator partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran dari siklus I 65,65% menjadi 
91,30 % pada siklus II meningkat 25,65%, dari pengamatan performance siswa dalam 
membaca nyaring pada siklus I 60,00% menjadi 90,00% pada siklus II meningkat 30,00% 
dan dari hasil kuisioner siswa 72,50% pada siklus I menjadi 92,50% pada siklus II meningkat 
20,00%. Kemampuan guru dalam menerapkan penggunaan media pias-pias kata pada 
kondisi awal mencapai 1,9 dalam kriteria cukup baik menjadi 3,24 dalam kriteria sangat 
baik pada siklus I meningkat 1,34 poin dan menjadi 3,9 dalam kriteria sangat baik pada sik-
lus II meningkat 0,66 poin. Hasil belajar siswa pada tes akhir presentasi siswa tuntas belajar 
pada kondisi awal 35,00% mejadi 60,00% pada siklus I meningkat 25,00% dan menjadi 
95,00% dan pada siklus II meningkat 35,00%, nilai rata-rata kelas dari kondisi awal 57,50 
menjadi 70,00 pada siklus I meningkat 12,50 poin dan menjadi 81,75 pada siklus II mening-
kat 11,75 poin. 
 
Kata Kunci : Media Pias-pias Kata, Membaca Nyaring, Ketrampilan membaca, SD 
 
 
BAB I PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
Fokus utama tujuan pengajaran Bahasa In-
donesia meliputi empat aspek ketrampilan berba-
hasa yaitu ketrampilan menyimak, ketrampilan 
berbicara, ketrampilan membaca dan menulis. 
Keempat aspek kemampuan berbahasa tersebut 
saling berkaitan erat, sehingga merupakan satu 
kesatuan dan bersifat hirarkis, artinya ketrampilan 
berbahasa yang satu akan mendasari ketrampilan 
berbahasa yang lain. 
Di sekolah pembelajaran bahasa Indonesia 
memang memiliki peranan yang sangat penting 
dibandingkan dengan pembelajaran yang lain. 
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Seperti yang dikemukakan Akhadiah dalam Dar-
miyati Zuchdi dan Budiasih (2001:57), bahwa 
pembelajaran membaca, guru dapat berbuat ba-
nyak dalam proses pengindonesiaan anak-anak 
Indonesia. 
Dalam pembelajaran membaca, guru dapat 
memilih wacana yang berkaitan dengan tokoh 
nasional, kepahlawanan, kenusantaraan dan kepa-
riwisataan. Selain itu, melalui pembelajaran mem-
baca, guru dapat mengembangkan nilai-nilai 
moral, kemampuan bernalar dan kreativitas anak 
didik. 
Setelah peneliti mencermati ternyata siswa 
kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran membaca nyaring. Hal ini disebab-
kan oleh guru yang dalam pembelajaran memba-
ca nyaring sering menggunakan metode ceramah, 
dan belum menggunakan metode, sehingga siswa 
mendapat pemahaman yang masih abstrak. 
Upaya meningkatkan kemampuan memba-
ca nyaring merupakan kebutuhan yang mendesak 
untuk dilakukan. Langkah yang peneliti tempuh 
adalah menyediakan alat peraga kongkrit yaitu 
media pias-pias kata. Media pias-pias kata dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memberi-
kan pengalaman kongkrit, meningkatakan moti-
vasi belajar siswa dan mempertinggi daya serap 
siswa serta siswa dapat memusatkan perhaiannya 
dalam belajar. Melalui penggunaan media pias-
pias kata diharapkan taraf kesukaran dan kom-
pleksitas dari pembelajaran Bahasa Indonesia 
yang memberi pengaruh yang cukup besar dalam 
proses belajar sehingga hasilnya akan lebih baik. 
Untuk mengetahui seberapa banyak siswa kelas I 
SD Negeri Purworejo I Ngunut Tahun Pelajaran 
2015/2016 yang belum lancar membaca, guru 
memberikan ulangan atau tes tentang membaca. 
Melalui tes membaca dapat diketahui baik tidak-
nya kemampuan membaca nyaring. Pengaruh 
penggunaan media pada proses pembelajaran 
memberikan dorongan pada guru dalam me-
nyampaikan pembelajaran membaca nyaring. Hal 
yang perlu diperhatikan dalam pembelajaran 
membaca nyaring adalah penggunaan media 
pias-pias kata. Penggunaan media tersebut harus 
disesuaikan dengan materi atau pokok bahasan 
yang akan disampaikan misalnya kartu nama, kar-
tu huruf, kartu suku kata, kartu kata atau pias-pias 
kata dan kartu kalimat. Media tersebut digunakan 
dalam pembelajaran membaca nyaring pada sis-
wa kelas I Sekolah Dasar 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya.  
1. Rumusan Masalah  
Apakah penggunaan  media  pias-pias  kata  
dapat  meningkatkan keterampilan membaca 
nyaring pada siswa kelas I SD Negeri Purworejo I 
Ngunut Tahun Pelajaran 2015/2016? 
2. Rencana Pemecahan Masalah.  
a. Membuat RPP yang menggunakan media pias-
pias kata untuk meningkatkan ketrampilan 
membaca nyaring pada siswa kelas I  
b. Membelajarkan siswa membaca nyaring den-
gan menggunakan media pias-pias kata.  
c. Membuat lembar pengamatan siswa untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam memba-
ca nyaring.  
d. Mengukur pemahaman siswa tentang memba-
ca nyaring sesudah proses pembelajaran.  
C. Tujuan Penelitian.  
 Dalam   penelitian   tindakan   kelas   ini   
bertujuan   untuk meningkatkan  ketrampilan  
membaca  nyaring  melalui  media  pias-pias  kata 
pada siswa kelas I SD Negeri Purworejo I Ngunut 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
BAB II KAJIAN TEORI  
1.  Pengertian Membaca Nyaring 
Kemampuan membaca merupakan suatu 
kemampuan untuk memahami informasi atau wa-
cana yang disampaikan pihak lain melalui tulisan. 
Kemampuan membaca yang baik merupakan sa-
lah satu kunci untuk mencapai sukses dalam pen-
didikan dan merupakan dasar untuk menguasai 
berbagai bidang studi. Jika anak pada usia seko-
lah tidak segera memiliki kemampuan membaca, 
maka anak mengalami kesulitan dalam mempela-
jari berbagai bidang studi pada kelas-kelas beri-
kutnya. Oleh karena itu anak harus belajar mem-
baca agar ia dapat belajar (Lerner,1978) dalam 
tesis St.Y.Slamet yang berjudul Kemampuan 
Membaca Pemahaman Mahasiswa ditinjau dari 
Penguasaan Struktur Kalimat dan Pegetahuan De-
rivasi.  
Menurut Henry Guntur Tarigan (1979: 22) 
membaca nyaring adalah suatu aktivitas atau ke-
giatan yang merupakan alat bagi guru, murid 
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ataupun membaca bersama-sama dengan orang 
lain atau pendengar untuk menangkap serta pe-
rasaan yang terkandung dalam bahan bacaan. 
Membaca nyaring adalah sebuah pendeka-
tan yang dapat memuaskan serta memenuhi ber-
bagai ragam tujuan serta mengembangkan se-
jumlah ketrampilan serta minat. Oleh karena itu 
maka dalam mengajarkan ketrampilan-
ketrampilan membaca nyaring, sang guru harus 
bisa memahami proses komunikasi dua arah 
(Dawson [et al] 1963: 215-216). Keterampilan 
membaca nyaring yang harus di harus di pelajari 
oleh siswa SD kelas I adalah sebagai berikut: 
a. Mempergunakan ucapan yang tepat  
b. Mempergunakan frase yang tepat (bukan kata 
demi kata)  
c. Mempergunakan intonasi suara yang wajar 
agar makna mudah terpahami  
d. Memiliki perawakan dan sikap yang baik serta 
merawat buku dengan baik  
e. Menguasai tanda-tanda baca 
2.     Media Pias-Pias Kata 
Media pendidikan atau pengajaran didefini-
sikan Gagne dan Raiser (1983 : 3) sebagai alat-alat 
fisik dimana pesan-pesan instruksional dikomuni-
kasikan. Selanjutnya, Dinje Borman Rumumpuk 
(1988 : 6) mendefinisikan media pengajaran seba-
gai setiap alat, baik hardware maupun software 
yang dipergunakan sebagai media komunikasi 
dan yang tujuannya untuk meningkatkan efektivi-
tas proses belajar mengajar. Pias-Pias kata adalah 
tiap satu helai berisi satu kata. Media pias-pias 
kata dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dapat 
memberikan pengalaman kongkrit, meningkatkan 
motivasi belajar siswa dan mempertinggi daya 
serap serta siswa dapat memusatkan perhatian-
nya dalam belajar. Melalui penggunaan media 
pias-pias kata diharapkan taraf kesukaran dan 
kompleksitas dari pelajaran Bahasa Indonesia da-
pat memberi pengaruh yang cukup besar terha-
dap proses belajar sehingga hasilnya akan lebih 
baik. Media pias-pias kata ini menggunakan ker-
tas berwarna untuk menarik perhatian siswa yang 
diatasnya ditulis kata-kata. Jadi setiap satu helai 
kertas terdapat satu kata misalnya: 
 
 
                      ini                               ani 
3. Temuan Hasil Penelitian yang Releva 
Penelitian Sukiyem Sri Yunanik (2007) yang 
dilakukan pada siswa kelas II SD Negeri Rembun 1 
Kecamatan Nogosari Kabupaten Boyolali menya-
takan bahwa penggunaan alat peraga pias-pias 
kata dapat meningkatkan prestasi belajar mem-
baca permulaan. 
C. Kerangka Berpikir 
 
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
Pada kondisis awal guru belum menggu-
nakan media pias-pias kata, sehingga siswa ber-
ketrampilan membaca nyaring rendah. Selanjut-
nya guru melakukan tindakan sebanyak dua sik-
lus. Pada siklus I pembelajaran membaca nyaring 
menggunakan media pias-pias kata hitam putih, 
dan dilanjutkan siklus II Pembelajaran membaca 
nyaring menggunakan media pias-pias kata yang 
berwarna-warni dengan harapan kondisi akhir ha-
sil belajar ketrampilan membaca nyaring mening-
kat. 
 
BAB III PELAKSANAAN PENELITIAN 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian.  
1. Tempat Penelitian  
 Dalam penelitian ini penulis mengambil tem-
pat di SD Negeri Purworejo I Ngunut 
2.  Waktu Penelitian 
 Waktu untuk penelitian ini selama 6 bulan mu-
lai bulan Juli sampai Desember 2009, pada 
semester gasal tahun pelajaran 2015/2016. 
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B.  Subyek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I 
SD Negeri Purworejo I Ngunut Tahun Pelajaran 
2015/2016 jumlah siswa 20 siswa. 
C. Prosedur Penelitian. 
 Prosedur penelitian yang diterapkan antara 
lain: 
1. Siklus I  
1) Perencanaan 
2) Pelaksanaan tindakan 
3) Observasi 
4) Refleksi  
2. Siklus II  
1) Perencanaan 
2) Pelaksanaan tindakan 
3) Observasi 
4) Refleksi 
Hasil analisis dan refleksi data-data siklus-
siklus ini digunakan sebagai acuan untuk 
menentukan tingkat ketercapaian tujuan 
yang dilakukan guru dalam upaya pening-
katan keterampilan membaca nyaring mela-
lui media pias-pias kata. Untuk lebih jelas-
nya peneliti menggambarkan siklus seperti 












Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
E. Hasil Penelitian. 
1. Deskripsi Kondisi Awal.  
 Setelah peneliti mencermati ternyata siswa 
kurang tertarik dan kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran membaca nyaring. Hal ini disebab-
kan oleh guru yang dalam pembelajaran memba-
ca nyaring sering menggunakan metode ceramah, 
sehingga siswa mendapat pemahaman yang ma-
sih abstrak. 
 
Pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa kurangber-
gairah khususnya untuk Kompetensi Dasar 3.1. 
Membaca Nyaring Suku Kata dan Kata dengan 
Lafal yang Tepat Belum mencapai kriteria ketun-
tasan minimal (KKM) yaitu ditetapkan 65. Nilai 
rata-rata yang dicapai dari 20 siswa adalah 57, 50 
ada 2 siswa yang mendapat nilai 80, 5 siswa men-
dapatkan nilai 70, 4 siswa mendapat nilai 60, 5 
siswa mendapat nilai 50, 4 siswa mendapat nilai 
40. 
2.  Deskripsi Hasil Siklus 1 
a.  Perencanaan Tindakan 
Tahap Perencanaan (Planning) yaitu menyusun, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), me-
nyiapkan alat peraga, menyiapkan lembar obser-
vasi dan wawancara. (RPP Siklus I dilampiran 1.a.) 
b. Pelaksanaan Tindakan  
i.  Tahap perencanaan (planning)  
Pada tahap ini yang dilakukan adalah : 
a) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP).  
b) Merancang skenario pembelajaran dengan se-
baik-baiknya melalui media pias-pias kata 
membaca nyaring dengan langkah-langkah 
yang telah diperbaiki dan disempurnakan, Me-
nyiapkan media pembelajaran pias-pias kata.  
c) Menyusun instrumen observasi, evaluasi dan 
refleksi, pedoman observasi, wawancara. 
ii. Tahap Pelaksanaan (Action)  
Tahap pelaksanaan pada hari Rabu, 9 September 
2016, mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada sis-
wa kelas I semester I dengan jumlah 20 siswa, la-
ki-laki 13 anak perempuan 7 siswa selama 2 jam 
pelajaran (2 x 35 menit, 1 x pertemuan) mulai pu-
kul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB sesuai tahap 
perencanaan yang telah disusun. 
1. Tahap Kegiatan awal/apersepsi alokasi waktu 
kurang lebih 15 menit, guru memotivasi siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran dengan me-
lakukan :  
1) Siswa menyanyikan lagu “balonku” dan “ke-
bunku” sambil tepuk tangan.  
2) Guru menyuruh siswa menghitung warna 
balon dan bunga  
3) Guru menempelkan pias-pias kata  
4) Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
benda-benda lain yang mempunyai warna  
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5) Siswa menyebutkan benda lain yang mem-
punyai warna  
2. Tahap kegiatan inti atau kegiatan pokok pem-
belajaran yang dilakukan selama kurang lebih 
40 menit, kegiatan tersebut adalah  
a. Siswa mengamati terhadap objek yaitu kar-
tu huruf yang ditempel di papan tulis.  
b. Guru memberi contoh dalam membaca 
nyaring. 
c. Siswa membaca nyaring bacaan “balonku” 
dengan kata yang jelas dan lafal yang tepat 
secara bersama-sama.  
d. Siswa maju satu persatu membaca nyaring 
dengan ketentuan-ketentuan tersebut  
e. Guru membetulkan bacaan siswa yang be-
lum betul  
f. Siswa berpasangan menggeser kata yang 
telah diacak.  
Tahap kegiatan akhir dilakukan dalam waktu ku-
rang lebih 15 menit. Kegiatan yang dilaksanakan 
meliputi penilaian, refleksi dan tindak lanjut. Pada 
kegiatan penilaian ini prosedur digunakan tes 
proses dari tes akhir. Instrumen penilaianya soal 
evaluasi individu dan lembar penilaian. Kegiatan 
refleksi pelaksanaan membaca nyaring dan tanya 
jawab  
Hasil Pengamatan  
i. Data hasil observasi  
Observasi atau pengamatan dilaksanakan se-
lama pelaksanaan pembelajaran secara kolabora-
tif antara guru dan peneliti dengan supervisor dan 
teman sejawat dengan menggunakan instrumen 
monitoring yang telah direncanakan secara kola-
boratif pula agar mendapatkan data yang lebih 
lengkap. Hal-hal diobservasi oleh kepala sekolah 
atau supervisor adalah tentang kegiatan guru da-
lam mengimpelemntasikan pembelajaran mem-
baca nyaring dengan menggunakan pias-pias ka-
ta pada saat pra pembelajaran, membuka pembe-
lajaran, kegiatan inti dan kegiatan penutup.  
Setelah kegiatan penilaian akhir diadakan 
tindakan refleksi tentang pembelajaran yang telah 
dilaksanakan yaitu pembelajaran membaca nyar-
ing dengan pias-pias kata, ternyata ada siswa 
yang tertarik dan semangat, cukup tertarik cukup 
bergairah, kurang menarik atau kurang bergairah. 
Berikut ini data pada table 4.6. setelah dilaksana-
kan Siklus I. 
d.   Refleksi 
 Hasil analisis dan refleksi yang dilakukan se-
cara kolaboratif antara supervisor, teman sejawat, 
dan peneliti menunjukkan bahwa ketertarikan 
siswa kelas I (satu) dalam belajar membaca nyar-
ing dengan pias-pias kata mengalami peningka-
tan, pada kondisi awal 35,00% menjadi 60,00% 
pada siklus I berarti naik 25%. Hal ini dapat di-
amati pada proses yang menghidupkan suasana 
pembelajaran sehingga siswa belum mampu me-
mecahkan masalah. Kemampuan guru dalam me-
nerapkan membaca nyaring dengan pias-pias ka-
ta pada saat pra pembelajaran, membuka pembe-
lajaran, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau pe-
nutup mengalami peningkatan dari kondisi awal 
mencapai poin 1,9 dalam kriteria cukup baik men-
jadi 3,24 dalam kriteria sangat baik pada siklus I 
naik 1,34 poin. Hasil belajar siswa pada tes akhir 
atau pada ulangan harian mengalami peningka-
tan prosentase siswa tuntas belajar pada kondisi 
awal 35,00% menjadi 60,00% pada siklus I berarti 
naik 25,00%. Namun, hasil belajar mata pelajaran 
Bahasa Indonesi tentang membaca nyaring secara 
klasikal belum memuaskan, indikator keberhasilan 
penelitian ini hasil belajar diharapkan mencapai 
KKM 65.00 dan jumlah siswa tuntas mencapai 
75%. Hasil yang dicapai rata-rata kelas baik, telah 
mencapai 70.00, namun jumlah siswa yang tuntas 
belajar baru mencapai 60 % berarti belum tuntas. 
Dengan kesimpulan tersebut penelitian ini perlu 
dilanjutkan dengan penelitian siklus II. 
3. Deskripsi Hasil Siklus II.  
a.  Perencanaan Tindakan. 
 Tindakan yang dilakukan pada siklus 2 ini me-
rupakan pelaksanan dari perencanaan tindakan 
yang telah disusun yaitu RPP yang telah diperbai-
ki dan disempurnakan, sehingga kekurangan pada 
siklus 1 dapat diperbaiki. 
b.  Pelaksanaan Tindakan 
 Tahap pelaksanaan pada hari Rabu, 7 Oktober 
2016, mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada sis-
wa kelas I semester I dengan jumlah 20 siswa, la-
ki-laki 13 anak perempuan 7 siswa selama 2 jam 
pelajaran (2 x 35 menit, 1 x pertemuan) mulai pu-
kul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB sesuai tahap 
perencanaan yang telah disusun. 
i. Tahap Kegiatan awal/apersepsi alokasi waktu 
kurang lebih 15 menit, guru memotivasi siswa 
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untuk aktif dalam pembelajaran dengan mela-
kukan :  
a) Siswa menyanyikan lagu “balonku” dan “ke-
bunku” sambil tepuk tangan.  
b) Guru menyuruh siswa menghitung warna 
balon dan bunga  
c) Guru menempelkan pias-pias kata berwar-
na-warni dengan ukuran yang lebih besar. 
d) Guru meminta siswa untuk menyebutkan 
benda-benda lain yang mempunyai warna  
e) Siswa menyebutkan benda lain yang mem-
punyai warna  
ii. Tahap kegiatan inti atau kegiatan pokok pem-
belajaran yang dilakukan selama kurang lebih 
40 menit, kegiatan tersebut adalah :  
a) Siswa mengamati terhadap objek yaitu kar-
tu huruf yang ditempel di papan tulis.  
b) Guru memberi contoh frekuensi dalam 
membaca nyaring lebih banyak  
c) Siswa membaca nyaring bacaan “balonku” 
dengan kata yang jelas dan lafal yang tepat 
secara bersama-sama.  
d) Siswa maju satu persatu membaca syaring 
dengan ketentuan-ketentuan tersebut  
e) Guru membetulkan bacaan siswa yang be-
lum betul  
f) Siswa berpasangan menggeser kata yang te-
lah diacak.  
iii. Tahap kegiatan akhir dilakukan dalam waktu 
kurang lebih 15 menit. Kegiatan yang dilak-
sanakan meliputi penilaian, refleksi dan tin-
dak lanjut. Pada kegiatan penilaian ini prose-
dur digunakan tes proses dari tes akhir. In-
strumen penilaianya soal evaluasi individu 
dan lembar penilaian. Kegiatan refleksi pelak-
sanaan membaca nyaring dan tanya jawab 
(terlampir)  
c.  Hasil Pengamatan. 
 Observasi atau pengamatan dilaksanakan se-
lama pelaksanaan pembelajaran secara kolabora-
tif antara guru dan peneliti dengan supervisor dan 
teman sejawat dengan menggunakan instrumen 
monitoring yang telah direncanakan secara kola-
boratif pula agar mendapatkan data yang lebih 
lengkap. Hal-hal yang diobservasi oleh kepala se-
kolah atau supervisor adalah tentang kegiatan 
guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 
membaca nyaring dengan menggunakan pias-
pias kata pada saat pra pembelajaran, membuka 
pembelajaran, kegiatan inti dankegiatan penutup.  
d.  Refleksi 
 Hasil analisis dan refleksi yang dilakukan seca-
ra kolaboratif antara supervisor, teman sejawat, 
dan peneliti menunjukkan bahwa ketertarikan 
siswa kelas I (satu) dalam belajar membaca nyar-
ing dengan pias-pias kata mengalami peningka-
tan, pada kondisi awal 35,00% menjadi 60,00% 
pada siklus I berarti naik 25% dan menjadi 75,00% 
pada siklus II berarti naik 15,00%. Pada indikator 
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran 
meningkat dari siklus I 65,65% menjadi 91,30% 
pada siklus II terjadi kenaikan 25,65%, dari pen-
gamatan performance siswa dalam membaca 
nyaring kelompok pada siklus I 60,00% menjadi 
90,00% pada siklus II mengalami kenaikan 30,00% 
dan dari hasil kuesioner siswa 72,50% pada siklus 
I menjadi 92,50% pada siklus II meningkat 20,00%. 
Indikator keberhasilan tentang keaktifan dan ke-
mampuan siswa dalam memecahkan masalah pa-
da penelitian ini 75% jumlah siswa berarti telah 
berhasil. Hal ini diamati pada proses yang meng-
hidupkan suasana pembelajaran sehingga siswa 
pun mampu memecahkan masalah. Kemampuan 
guru dalam menerapkan membaca nyaring den-
gan pias-pias kata pada saat pra pembelajara, 
membuka pembelajaran, kegiatan inti, dan kegia-
tan akhir atau penutup mengalami peningkatan 
dari kondisi awal mencapai poin 1,9 dalam kriteria 
cukup baik menjadi 3,24 dalam kriteria sangat 
baik pada siklus I naik 1,34 poin dan mencapai 3,9 
dalam kriteria sangat baik pada siklus II naik 0,66 
poin. Hasil belajar siswa pada tes akhir atau pada 
ulangan harian mengalami peningkatan prosen-
tase siswa tuntas belajar pada kondisi awal 
35,00% menjadi 60,00% pada siklus I berarti naik 
25,00% dan menjadi 95, 00% pada siklus II naik 
35,00%. Indikator keberhasilan tentang hasil bela-
jar siswa pada penelitian ini ditetapkan minimal 
75% jumlah siswa telah mencapai KKM berarti 
telah berhasil. Nilai rata-rata kelas juga mengala-
mi peningkatan. 
F. Pembahasan  
 Pembahasan Hasil Observasi Tindakan Siklus I 
Berdasarkan tabel tingkat pencapaian hasil 
belajar siswa pada kondisi awal menunjukkan ra-
ta-rata kelas nilai ulangan harian 57,5 dari 20 sis-
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wa 2 siswa mendapat nilai 80, 5 siswa mendapat 
nilai 70, 4 siswa mendapat nilai 60, 4 siswa men-
dapat nilai 50 dan 5 siswa mendapat nilai 40. Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) 65,00, siswa tun-
tas belajar 7 siswa prosentase tuntas belajar 
35,00%, siswa belum tuntas belajar 13 siswa pro-
sentase belum tuntas belajar 65,00% nilai teren-
dah 40 dan nilai tertinggi 80. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran membaca nyaring dengan pias-pias 
kata pada Siklus I nilai rata-rata kelas ulangan ha-
rian menjadi 70,00 dari 20 siswa, 8 siswa menda-
pat nilai 60,6 siswa mendapat nilai 70, 4 siswa 
mendapat nilai 80, 2 siswa nilai mendapat 90. 
Presentase tuntas belajar klasikal meningkat 
dari kondisi awal dari 35,00% menjadi 60,00% se-
telah dilaksanakan siklus I, tetapi belum mencapai 
indikator keberhasilan penelitian ini yaitu 75% 
siswa tuntas belajar. Dari hasil wawancara ketika 
kegiatan refleksi pembelajaran tentang ketertari-
kan siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia den-
gan media pias-pias kata menunjukkan bahwa 
pada kondisi awal dari 20 siswa yang tertarik 7 
siswa sebanyak 35,00%, 4 siswa cukup tertarik se-
banyak 20,00%, siswa yang kurang tertarik 9 siswa 
sebanyak 45,00%. Setelah dilaksanakan siklus I 
terjadi peningkatan dari 20 siswa 12 siswa tertarik 
sebanyak 60,00%, 5 siswa cukup tertarik sebanyak 
25,00%, 3 siswa kurang tertarik sebanyak 15,00% 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Baha-
sa Indonesia dengan media pias-pias kata men-
capai rata-rata 65,65%, pada siklus I. Kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran memba-
ca nyaring dengan pias-pias kata pada mata pela-
jaran Bahasa Indonesia telah terjadi peningkatan 
hal ini terlihat dari data hasil observasi dari kepala 
sekolah, dari kondisi awal mencapai nilai 1,9 krite-
ria cukup baik menjadi 3,24 kriteria sangat baik 
pada siklus I. 
2. Pembahasan Hasil Observasi Tindakan Sik-
lus II 
Berdasarkan tabel tingkat pencapaian hasil 
belajar siswa pada kondisi awal menunjukkan ra-
ta-rata kelas nilai ulangan harian 57,5 dari 20 sis-
wa 2 siswa mendapat nilai 80, 5 siswa mendapat 
nilai 70, 4 siswa mendapat nilai 60, 4 siswa men-
dapat nilai 50 dan 5 siswa mendapat nilai 40. Kri-
teria Ketuntasan Minimal (KKM) 65,00, siswa tun-
tas belajar 7 siswa prosentase tuntas belajar 
35,00%, siswa belum tuntas belajar 13 siswa pro-
sentase belum tuntas belajar 65,00% nilai teren-
dah 40 dan nilai tertinggi 80. Setelah dilaksanakan 
pembelajaran membaca nyaring dengan pias-pias 
kata pada Siklus I nilai rata-rata kelas ulangan ha-
rian menjadi 70,00 dari 20 siswa, 8 siswa menda-
pat nilai 60,6 siswa mendapat nilai 70, 4 siswa 
mendapat nilai 80, 2 siswa nilai mendapat 90. 
Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan ter-
jadi peningkatan pada tingkat pencapaian hasil 
belajr siswa yaitu nilai rata-rata kelas Ulangan ha-
rian menjadi 81,75 dari 20 siswa 1 siswa menda-
pat nilai 60, 1 siswa mendapat nilai 65, 3 siswa 
mendapat nilai 75, 8 siswa mendapat 80, 2 siswa 
mendapat nilai 85, 2 siswa mendapat nilai 90, 1 
siswa mendapat nilai 95 dan 2 siswa mendapat 
nilai 100. Dengan prosentase tuntas belajar kla-
sikal 95,00% dan prosentase belum tuntas belajar 
klasikal 5,00%, nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 
100. Nilai rata-rata kelas pada kondisi awal 57,5 
meningkat menjadi 70,00 pada siklus I 50,00 point 
diatas KKM, dari siklus I ke siklus II meningkat 
mendapat 81, 75. 16,75 point di atas KKM. Pro-
sentase tuntas belajar klasikal meningkat dari 
kondisi awal dari 35,00% menjadi 60,00% setelah 
siklus I, dan menjadi 95,00% setelah siklus II su-
dah mencapai indikator keberhasilan penelitian ini 
yaitu ditetapkan 75,00% siswa telah tuntas belajar. 
Dari hasil wawancara ketika kegiatan refleksi 
pembelajaran tentang ketertarikan siswa pada 
pelajaran Bahasa Indonesia dengan pembelajaran 
tematik menunjukkan bahwa pada kondisi awal 
dari 20 siswa yang tertarik 7 siswa sebanyak 
35,00%, 4 siswa cukup tertarik sebanyak 20,00%, 
siswa yang kurang tertarik 9 siswa sebanyak 
45,00%. Setelah dilaksanakan siklus I terjadi pe-
ningkatan dari 20 siswa 12 siswa tertarik sebanyak 
60,00%, 5 siswa cukup tertarik sebanyak 25,00%, 3 
siswa kurang tertarik sebanyak 15,00% dan sete-
lah dilaksanakan siklus II terjadi peningkatan dari 
20 siswa 15 anak tertarik sebanyak 75,00%, siswa 
yang cukup tertarik 4 anak sebanyak 20,00%, sis-
wa yang kurang tertarik 1 anak sebanyak 5,00%, 
ketertarikan siswa ini memacu keaktifan belajar 
siswa terbukti hasil belajar meningkat. 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia dengan media pias-pias kata 
mencapai rata-rata 65,65%, pada siklus I dan me-
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ningkat menjadi 91,30% pada siklus II sudah men-
capai kriteria keberhasilan penelitian ini yaitu 75% 
siswa dapat menunjukkan keaktifan berpikir den-
gan sungguh-sungguh, dalam proses pembelaja-
ran pada siklus I dan 90,40% pada siklus II berarti 
siswa sudah dapat memecahkan masalah yang 
dihadapi secara bersama-sama. 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pem-
belajaran membaca nyaring dengan pias-pias kata 
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia telah ter-
jadi peningkatan hal ini terlihat dari data hasil ob-
servasi dari kepala sekolah, dari kondisi awal 
mencapai nilai 1,9 kriteria cukup baik menjadi 
3,24 kriteria sangat baik pada siklus I dan me-
ningkat menjadi 3,9 kriteria sangat baik pada sik-
lus II. 
Dengan demikian suasana pembelajaran lebih 
menarik, siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
membaca nyaring dan kemampuan guru mening-
kat serta hasil belajar siswa meningkat, maka pe-
nelitian siklus II dihentikan. 
 
BAB VI SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksa-
nakan dalam dua siklus dan indikator-indikator 
yang telah ditetapkan, maka dapat dikemukakan 
simpulan sebagai berikut : 
1. Media pias-pias kata dapat meningkatkan 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya membaca Nyar-
ing pada siswa kelas I SD Negeri Purworejo I 
Ngunut Tahun Pelajaran 2015/2016.  
2. Media pias-pias kata dapat membantu siswa 
dalam pemecahan msalah dalam proses pem-
belajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas I 
SD Negeri Purworejo I Ngunut Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
3. Media pias-pias kata dapat meningkatkan ke-
terampilan membaca pada mata pelajaran Ba-
hasa Indonesia khususnya membaca nyaring 
pada siswa kelas I SD Negeri Purworejo I Ngu-
nut Tahun Pelajaran 2015/2016. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil paparan dari hasil penelitian 
tindakan kelas yang telah dilaksanakan ada bebe-
rapa hal yang peneliti sarankan : 
1. Agar guru kreatif dalam menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dan melaksanakan 
pembelajaran yang inovatif pada mata pelaja-
ran Bahasa Indonesia yaitu menggunakan me-
tode yang bervariasi dan pendekatan serta 
media pembelajaran yang tepat sesuai dengan 
karakteristik siswa, materi pelajaran, kondisi 
siswa serta sarana dan prasarana yang ada 
agar siswa senang, aktif, tertarik dan berse-
mangat dalam pembelajaran sehingga siswa 
dapat meningkatkan hasil belajar yang diha-
rapkan.  
2. Agar guru selalu meningkatkan profesionalis-
menya guna meningkatkan kualitas pendidi-
kan. Untuk itu guru harus selalu mengadakan 
perubahan-perubahan didalam melaksanakan 
pembelajaran. Guru perlu melakukan Peneli-
tian Tindakan Kelas untuk merekam semua ke-
giatan pembelajarannya sehingga dapat dike-
tahui kelebihan dan kekurangannya untuk 
perbaikan pembelajaran berikutnya.  
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